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ABSTRAK

Ani Hardianti, 2019. Analisis Jenis dan Struktur Kalimat dalam Sakubun Mahasiswa
Semester 1V Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang. Jurusan
Bahasa dan Sastra Inggris. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk: mendeskripsikan jenis dan struktur kalimat
dalam sakubun mahasiswa semester IV prodi pendidikan bahasa Jepang UNP.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kalimat tunggal yang diperoleh dari sakubun
mahasiswa. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah sakubun mahasiswa
semester IV prodi pendidikan bahasa Jepang UNP yang berjumlah 30 sakubun. Hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut : Pertama, jenis kalimat berdasarkan predikat yang
digunakan dalam sakubun mahasiswa semester 1V prodi pendidikan bahasa Jepang
UNP peneliti menemukan 255 kalimat. Jenis kalimat doushibun sebanyak 195 yang
terdiri dari 135 jenis kalimat tadoushibun, 60 jenis kalimat jidoushibun. Jenis kalimat
keiyoushibun sebanyak 29 yang terdiri dari 7 jenis kalimat i-keiyoushi, 22 jenis kalimat
na-keiyoushi. Jenis kalimat meishibun berjumlah 31. Kedua, struktur kalimat yang
digunakan dalam sakubun mahasiswa semester 1V prodi pendidikan bahasa Jepang
UNP peneliti menemukan 255 kalimat. Kalimat yang berstruktur SP sebanyak 49,
kalimat yang berstruktur SOP berjumlah 72, kalimat yang berstruktur SOKP sebanyak
1, dan kalimat yang berstruktur lain sebanyak 133.

Kata kunci : Jenis kalimat berdasarkan predikat, struktur kalimat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting untuk
dikuasai oleh pembelajar bahasa asing, termasuk pembelajar bahasa Jepang. Wahyuni
(dalam Tarigan 3008:3), menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain. Sutedi (2009:2) juga mengatakan bahwa keterampilan menulis
dalam bahasa Jepang dapat digolongkan ke dalam tiga macam, yaitu: menulis huruf
(Kana dan Kanji), menulis kalimat (Bunsaku), menulis cerita/karangan (Sakubun).
Zalman (2012:2) mengatakan bahwa pembelajaran menulis biasanya diaplikasikan
pada mata kuliah hyouki (huruf hiragana dan katakana), kanji (huruf kanji), bunpo
(tata bahasa), dan mata kuliah sakubun. Mata kuliah hyouki outputnya adalah hafalan
huruf hiragana dan katakana. Mata kuliah kanji adalah hafalan huruf kanji, bunpou
adalah hafalan aturan bentuk, penggunaan kata dan pola kalimat. Sedangkan mata
kuliah sakubun merupakan aplikasi dari ketiga mata kuliah sebelumnya. Outputnya
adalah berupa kalimat, paragraf, laporan, karangan, dan lain sebagainya.

Dalam (Sudjianto, 2010:3) mengatakan bahwa sakubun merupakan sebuah
pengajaran yang diberikan untuk memberikan keterampilan dalam menulis karangan-
karangan tertentu, dari menulis kalimat yang sangat sederhana sampai pada yang lebih
kompleks. Menurut Alwasilah (dalam Sutedi, 2009:2) kemampuan sakubun ditunjang

oleh dua kemampuan pokok, yaitu kemampuan linguistik dan kemampuan komposisi.



Kemampuan linguistik adalah kemampuan dalam menguasai bahasa Jepang, mulai dari

penguasaan huruf (kana dan kanji), kosakata, pola kalimat, ungkapan, dan aturan



gramatika yang berlaku dalam bahasa Jepang. Adapun yang dimaksud dengan
kemampuan komposisi adalah kemampuan menyajikan cerita atau isi karangan
berdasarkan alur tertentu yang sesuai dengan budaya dan kebiasaan penutur bahasa
Jepang.

Berdasarkan keterangan di atas, bisa diasumsikan bahwa komposisi sakubun
terdiri dari dua aspek yaitu aspek teknis dan aspek kebahasaan. Aspek teknis yaitu
berupa isi dan strukur teks, sedangkan aspek kebahasaan berupa bunpou dan mojigoi.
Jadi, sakubun sebenarnya adalah sarana untuk mengaplikasikan sekaligus
mengkreasikan aspek kebahasaan, terutama penggunaan kata dan kalimat yang
dipelajari.

Kalimat dalam bahasa Jepang terdiri dari berbagai macam jenis kalimat.
Menurut Sutedi (2003:67-69), ditinjau dari segi predikat, jenis kalimat bahasa Jepang
terdiri dari; doushibun (kalimat verbal), keiyoushibun (kalimat adjectival), meishibun
(kalimat nominal). Ditinjau dari aspek jumlah klausanya, kalimat bahasa Jepang terdiri
dari; tanbun (kalimat tunggal), fukubun (kalimat majemuk). Sedangkan, jika ditinjau
dari fungsinya, kalimat bahasa Jepang terdiri dari; joutaibun (kalimat menyatakan
keadaan), ugoki no bun (kalimat menyatakan aktifitas), hataraki-kake no bun (kalimat
perintah/permohonan), ishi/ ganbou no hyoushutshubun (kalimat menyatakan maksud),
nobetate no bun (kalimat berita), dan toikake no bun (kalimat tanya), dan lain
sebagainya. Banyaknya jenis kalimat dalam bahasa Jepang tentu menjadi kesulitan
tersendiri bagi pembelajaran bahasa Jepang, terutama pembelajar bahasa Jepang

penutur asing, seperti penutur Indonesia.



Di samping jenis kalimat di atas, kalimat bahasa Jepang juga memiliki
karakteristik khas jika ditinjau dari segi pola/strukturnya. Sutedi (2003 : 229)
menyatakan bahwa struktur kalimat dalam bahasa Jepang terdiri dari; Subjek-Prediket
(S-P), Subjek-Objek-Prediket (S-O-P), dan Subjek-Objek-Keterangan-Prediket (S-O-
K-P). Struktur ini jelas berbeda dengan struktur bahasa Indonesia, yaitu; S-P, S-P-O,
dan S-P-O-K. Sama seperti persoalan jenis kalimat di atas, maka persoalan struktur ini
tentu juga menjadi kendala/kesulitan bagi pembelajar bahasa Jepang penutur Indonesia
dalam berbahasa Jepang, seperti berbicara dan menulis kalimat hingga sakubun.

Di dalam proses pembelajaran sakubun, salah satu masalah yang dihadapi
pengajar adalah terkait dengan kalimat yang dihasilkan oleh mahasiswa. Zalman
(2012) dalam penelitiannya tentang “Pengembangan Teknik 5W + 1H dalam
Pembelajaran Sakubun: Studi Eksperimental terhadap Mahasiswa Tahun Masuk 2008
UNNES” mengatakan bahwa kalimat yang muncul tidak bervariasi dan cenderung
sama dengan yang ada di buku teks. Di samping itu, Sutedi (2008) juga mengemukan
bahwa di dalam pembelajaran menulis sakubun, ada kelompok mahasiswa yang bisa
menulis kalimat dengan baik, tapi tidak mampu melakukannya dalam menulis sakubun.
Bahkan, mahasiswa banyak menghabiskan waktu pada kegiatan awal menulis
memikirkan tentang struktur kalimat yang akan mereka gunakan dalam sakubun
tersebut.

Berdasarkan keterangan di atas, diketahui bahwa ada persoalan dalam
pembelajaran sakubun yang terkait dengan kalimat yang ditulis mahasiswa. Untuk itu,

perlu dilakukan penelitian tentang kalimat dalam sakubun tersebut. Dalam hal ini,



penulis merancang judul penelitian, “Analisis Jenis dan Struktur Kalimat dalam
Sakubun Mahasiswa Semester IV Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Padang”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Mahasiswa mampu menulis kalimat dalam sakubun tetapi tidak mengetahui
jenis kalimat apa yang mereka tuliskan.
2. Struktur kalimat bahasa Jepang yang berbeda dengan bahasa Indonesia
membuat mahasiswa kesulitan dalam mengikuti struktur tersebut dalam
menulis sakubun.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini
dibatasi jenis kalimat berdasarkan predikat dan struktur kalimat dalam bahasa Jepang
(SP, SOP, dan SOKP). Kalimat yang diteliti adalah kalimat tunggal dalam sakubun
mahasiswa semester IV prodi sendidikan bahasa Jepang UNP.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana jenis kalimat yang digunakan dalam sakubun mahasiswa semester

IV prodi pendidikan bahasa Jepang UNP?



2.

Bagaimana struktur kalimat yang digunakan dalam sakubun mahasiswa

semester IV prodi pendidikan bahasa Jepang UNP?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan jenis kalimat yang digunakan dalam sakubun
mahasiswa semester IV prodi pendidikan bahasa Jepang UNP.
Untuk mendeskripsikan struktur kalimat yang digunakan dalam sakubun

mahasiswa semester IV prodi pendidikan bahasa Jepang UNP.

F. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sarana dalam memperluas kajian
subdisiplin sintaksis, khususnya mengenai jenis kalimat berdasarkan
predikatnya dan struktur kalimat dalam bahasa Jepang.

Manfaat Praktis

a. Bagi Pengajar Bahasa Jepang

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan dan bahan pertimbangan
dalam meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Jepang khususnya dalam
penggunaan jenis dan struktur kalimat bahasa Jepang, khususnya mata kuliah

sakubun dan bunpou.



b. Bagi Pemelajar Bahasa Jepang

Dalam penelitian ini penulis dapat menambah pengetahuan mengenai jenis dan
struktur kalimat dalam bahasa Jepang terutama jenis kalimat yang ada dalam
karangan mahasiswa semester 1V prodi pendidikan bahasa Jepang UNP.
c. Bagi Penelitian Lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan maupun referensi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis.

G. Defenisis Operasional
Untuk memandu pelaksanaan dan laporan hasil penelitian, digunakan tiga
defenisi operasional, yaitu :
1. Jenis kalimat berdasarkan predikatnya

Kalimat berdasarkan predikatnya disebut jutsugobun. Jenis kalimat ini dapat
dikelompokkan lagi kedalam beberapa jenis yaitu, doushibun (tadoushibun dan
jidoushibun), keiyoushibun (I-keiyoushi dan NA-keiyoushi), dan meishibun
(Sutedi, 2003:67-68).

2. Struktur kalimat

Struktur kalimat adalah urutan kata berdasarkan fungsi gramatikalnya dalam
kalimat, seperti subjek (S), predikat (P), objek (O) dan keterangan (K). bahwa
struktur kalimat dalam bahasa Jepang yaitu S-P, S-O-P, dan S-O-K-P sementara
struktur kalimat dalam bahasa Indonesia yaitu S-P, S-P-O, S-P-O-K,

3. Sakubun



sakubun merupakan sebuah pengajaran yang diberikan untuk memberikan
keterampilan dalam menulis karangan-karangan tertentu, dari menulis kalimat

yang sangat sederhana sampai pada yang lebih kompleks.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Tata Bahasa
Tata bahasa dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah Bunpou. Tata
bahasa memiliki beberapa pengertian dalam bahasa Jepang, seperti yang di
kemukakan Iwabuchi (dalam Sudjianto, 2009:133) mendefenisikan tata bahasa
(bunpou) atau gramatika sebagai aturan-aturan mengenai bagaimana menggunakan
dan menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat. Sedangkan menurut Kokusai

Kouryu Kikin (dalam Mellia, 2015:7) pengertian tata bahasa yaitu :

XikElE, HBAFEICEWVT, ELL [x] ZJERICEFSHO

TWBIL—ILTH DB,

Bunpou to wa, aru genggo ni oite, tadashii (bun) o tsukurusai ni kyouyuu

sarete iru ruuru de aru.

tata bahasa adalah aturan-aturan yang terdapat dalam suatu bahasa tetrtentu

dalam pembuatan kalimat yang benar.

Senada dengan itu, menurut Tarigan (1990), tata bahasa (grammar) adalah
studi mengenai struktur kalimat terutama sekali dengan acuan depada sintaksis dan
morfologi, kerap kali disajikan sebagai buku teks atau buku pegangan. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tata bahasa/bunpo adalah aturan-aturan

dalam membuat kalimat. Secara umum tata bahasa Jepang memiliki beberapa

karakteristik, yaitu :



a. Verb atau kata kerja selalu diletakkan di belakang kalimat.

b. Bahasa Jepang hanya mempunyai 2 kala, yaitu bentuk belakang dan bentuk
lampau

c. Kata benda dan kata kerja tidak terpengaruh oleh gender dan jumlah

d. Subjek dalam bahasa Jepang sering kali dihilangkan apabila konteks
kalimatnya sudah jelas.

Setiap kata kerja dalam bahasa Jepang dapat mengalami perubahan dan
setiap perubahan tersebut dapat menyebabkan perubahan arti dan pola kalimatnnya.
Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa bunpo atau tata
bahasa merupakan aspek terpenting dalam terpenting dalam mempelajari bahasa
Jepang. Tanpa menguasai bunpo, maka Kita tidak akan bisa membuat atau
menyusun kalimat dalam bahasa Jepang dengan baik dan benar.

2. Kalimat

Chaer (2009:44) mengemukakan bahwa kalimat adalah satuan sintaksis
yang disusun dari konstituen dasar yang biasanya berupa klausa, dilengkapi dengan
konjungsi bila diperlukan, serta disertai dengan intonasi final. Pengertian kalimat
juga dikemukakan oleh Alwi (2003:311) mengemukakan bahwa kalimat adalah
satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan fikiran
yang utuh. Sementara itu menururt Ramlan (2001:23) kalimat yaitu satuan
gramatikal yang dibatasi oleh adannya jeda panjang yang disertai nada akhir turun
atau naik. Dalam bahasa Indonesia, kalimat dalam wujud tulisan mulai dengan

huruf kapital dan di akhiri dengan tanda titik (.), tanda seru (!), atau tanda tanya (?).
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Dapat disimpulkan bahwa kalimat adalah satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan
atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud tulisan, kalimat
dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?),
atau tanda seru (1), semntara itu di dalamnya disertakan pula berbagai tanda baca
seperti koma (,), titik dua (:), tanda pisah (-), dan spasi.

Dalam bahasa Jepang kalimat disebut bun. Sudjianto (2009:140) kalimat
adalah bagian yang memiliki serangkaian makna yang ada di dalam suatu wacana
yang dibatasi tanda titik. Iwabuchi Tadasu juga menyebutkan dalam Sudjianto
(2009:140) bahwa di antara kalimat bahasa Jepang ada kalimat yang terbentuk
hanya satu kata dan ada juga kalimat panjang yang terbentuk dari sejumlah Kata.
Bentuk kalimat juga sangat bervariasi dan tidak ada aturan-aturannya yang khusus.
Memang subjek dan predikat menjadi bagian yang sangat penting dalam kalimat,
tetapi hal itu tidak menjadi syarat mutlak.

3. Jenis-Jenis Kalimat dalam Bahasa Jepang

Nitta dalam Sutedi (2003:64) menggolongkan jenis kalimat dalam bahasa
Jepang digolongkan ke dalam dua macam kelompok besar, yaitu berdasarkan pada
struktur (keizou-jou) dan berdasarkan pada makna (imi-jou). Penggolonggan
kalimat berdasarkan pada struktur mengacu pada peranan setiap bagian (fungsi
sintaksis) dalam kalimat secara keseluruhan. Adapun penggolongan kalimat
berdasarkan makna, mengacu pada bagaimana makna dan fungsi dari kalimat

tersebut baik secara semantik mupun pragmatis.
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a. Jenis kalimat berdasarkan strukturnya

Kalimat berdasarkan pada strukturnya ada dua macam, yaitu yang tidak
memiliki unsur predikat dan yang memiliki unsur predikat. Kalimat yang tidak
memiliki unsur predikat disebut dokuritsugobun (kalimat minor), sedangkan
kalimat yang memiliki struktur predikat disebut jutsugobun (kalimat berpredikat).

Jenis kalimat yang termasuk dalam dokuritsugobun (kalimat minor) ada dua

macam yaitu :

1) Kandoshi

Kandoshi yaitu kalimat yang menggunakan kata seru.

Contoh : &4 !
Are !
Aduh !
2) Meishi

Meishi adalah kalimat yang menggunakan nomina.
Contoh: & LliF & CTH W TT,

Fuji san wa totemo kirei desu.

Gunung fuji sangat indah.

Sedangkan yang termasuk dalam jenis kalimat jutsugobun (kalimat
berpredikat) dibagi lagi ke dalam dua jenis yaitu kalimat berdasarkan pada jenis
kata yang menjadi predikatnya dan kalimat berdasarkan pada jumlah klausanya.
Kalimat berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya yaitu :

1) Doushibun (kalimat verbal)
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a) Tadoushi-bun (transitif)
Tadoushibun yaitu kalimat yang memerlukan/ dapat diberi objek dan
biasanya diikuti dengan partikel ‘o’ (%).
Contoh: [LHIZT L EZ A D,
Hiroshi wa terebi o miru.
Hiroshi menonton TV.
b) Jidoushi-bun (intrasitif)
Jidoushibun yaitu kalimat yang tidak memerlukan objek biasanya diikuti
dengan partikel ‘ga’ (73).
Contoh : 3D,
Ame ga furu.
Hujan turun.
2) Keiyoushibun (kalimat adjektival)
a) I-keiyoushi (kata sifat I)
I-keiyoushi yaitu kalimat yang predikatnya menggunakan menggunakan
kata sifat —I.
Contoh : (A3 725\,
Karada ga darui.
Badan saya lemas.

b) NA-keiyoushi (kata sifat NA)

NA-keiyoushi yaitu kalimat yang predikatnya menggunakan kata sifat —Na.

Contoh : Z OfEIZE 72,
Kono hana wa kirei da.
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Bunga ini indah.

3) Meishibun (kalimat nominal)
Meishibun yaitu kalimat yang predikatnya menggunakan kata nominal (kata
benda)
Contoh : 4 H KA,
Kyou wa yasumi da.
Hari ini libur.
Kalimat berdasarkan jumlah klausanya yaitu :

1) Tanbun (kalimat tunggal/satu informasi)

Contoh : HH X A XA T,
Tanaka san wa sensei desu.
Tanaka adalah guru.

2) Fukubun (kalimat majemuk) mengandung beberapa informasasi didalamnya
terdapat :

a) Shusetsu (klausa utama/ induk kalimat)

Contoh : JAJR % NN T, StEERA T,
Kaze o hiite, kaisha o0 yasunda.
Karna masuk angin, tidak masuk kantor.

b) Juusetsu (klausa tambahan/ anak kalimat)

Contoh : AJS % O T, REEEIRATS,
Kaze 0 hiite, kaisha o yasunda.
Karena masuk angin, tidak masuk kantor.

c) Seibunsetsu (klausa pelengkap/ menerangkan subjek atau objek)

Contoh: FEH., FAE., IHHSADRTTRE DT =A%
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LCW =& R -,

Kinou, watashi wa, Yamada san ga genki souni tenisu o
shite ita no o mita.

Kemarin saya melihat Yamada sedang main tenis dengan
sehat.

b. Jenis kalimat berdasarkan maknanya
Menurut Sutedi (2003:68-73),kalimat berdasarkan pada maknanya, kalimat
dapat dibagi dua bagian, yaitu : (1) dari segi isi atau imiteki naiyou dan (2) dari segi
fungsi atau dentaisuteki kinou. Kalimat dari segi isinya (imiteki naiyou) dibagi lagi
kedalam dua bagian (1) kalimat yang menyatakan keadaan (joutaibun) dan (2)
kalimat yang menyatakan aktifitas/ kejadian (ugoki no bun). Sedangkan kalimat
berdasarkan pada fungsinya atau dentaisuteki kinou dibagi lagi kedalam empat
bagian (1) kalimat perintah (hataraki kake no bun), (2) kalimat yang menyatakan
maksud atau keinginan (ishi/ganbou no hyoushutshubun), (3) kalimat berita
(nobetate no bun), dan kalimat tanya (toikake no bun).
Berikut penjelasan lebih rincinya tentang jenis kalimat berdasarkan maknanya
yaitu :
1) Berdasarkan isi (imi naiyou)
a) Kalimat yang menyatakan keadaan ( joutaibun)
Contoh : HD NiE~ R FIZIiZTW 54,

Ano hito wa Madonna ni nite iru.
lya mirip Madona.

b) Kalimat yang menyatakan aktifitas atau keadaan (ugoki no bun)
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Contoh : K23 E - TV 5,
Tarou ga hashitte iru.
Tarou sedang berlari.
2) Berdasarkan fungsi (dentatsu kinou)
a) Kalimat perintah (hataraki kake no bun) adalah kalimat yang berfungsi
untuk menyampaikan keinginan pada lawan bicara agar melakukan sesuatu.
Di dalamnya termasuk kalimat yang menyatakan :
(@) Perintah (meirei)
Contoh : FE V) 72 S !
Suwarinasai!
Duduklah!
(b) Larangan (kinshi)
Contoh : &% 72!

Miru nal
Jangan melihat!

(c) Permohonan (irai)
Contoh : # /S aZ WO/ TL 2SN
Tabako o suwanai de kudasai!
Tolong jangan merokok!
(d) Ajakan (kanyuu)
Contoh : 172 9!

Ikou!
Pergi yuk!
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b) Kalimat menyatakan maksud atau keinginan (ishi/ ganbou no
hyoushutshubun) adalah kalimat kalimat yang menyatakan keinginan atau
harapan pembicara, tetapi diutarakan bukan untuk ditujukan pada orang lain
melainkan hanya untuk diri sendiri. Jenis kalimat ini mencangkup kalimat
yang menyatakan :

(@) Maksud (ishi)
Contoh: HL7zizL L9,
Ashita ni shiyou.
Besok saja ah.
(b) Keinginan (kibou)
Contoh : Z DB Z FL7= 1,
Kono eiga o mitai.
Saya ingin menontoh film itu.
(c) Harapan (ganbou)
Contoh : & L 7= R&IZ 72 H !
Ashita tenki ni naare!
Mudah-mudahan besok cuacanya cerah!
3) Kalimat berita (nobetate no bun) adalah kalimat yang berfungsi untuk
menyampaikan informasi kepada lawan bicara, di dalamnya terdiri dari :
a) Berita (genshoubyousha)
Contoh : 16, KN ER-> T 5,

Hora, hanabi ga agate iru.
Tuh, kembang api ke atas.
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b) Keputusan (handan)
Contoh : ZAUIZW W EA T,
Kore wa ii kaban desu.
Ini tas yang bagus.

4) Kalimat tanya (toikake no bun) adalah kalimat yang digunakan untuk untuk
meminta informasi dari lawan bicara tentang hal yang tidak atau belum
diketahui, untuk menghilangkan keraguan si pembicara terhadap suatu hal.
Jenis kalimat ini mencangkup kalimat yang menyatakan :

a) Tanya (tikake no bun)
Contoh : Z#UIL72 A TH D,
Sore wa nan desuka?
Apa itu?
b) Keraguan (utagai no bun)
Contoh : HWOIXEZITWBTEA S e d,

Aitsu wa doko ni iru darounaal
Dimana dia berada yah...

c) Ekspresi emosi (kantan o arawasu bun)
Contoh: 94, T W
Uwa, sugoi!
Waaaah, hebat !
Kalimat dalam bahasa Jepang terdiri dari berbagai macam jenis kalimat.
Ditinjau dari segi predikat, jenis kalimat bahasa Jepang terdiri dari; doushibun

(kalimat verbal), keiyoushibun (kalimat adjectival), meishibun (kalimat nominal).

Ditinjau dari aspek jumlah klausanya, kalimat bahasa Jepang terdiri dari; tanbun
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(kalimat tunggal), fukubun (kalimat majemuk). Sedangkan, jika ditinjau dari
fungsinya, kalimat bahasa Jepang terdiri dari; joutaibun (kalimat menyatakan
keadaan), ugoki no bun (kalimat menyatakan aktifitas), hataraki-kake no bun
(kalimat perintah/permohonan), ishi/ ganbou no hyoushutshubun (kalimat
menyatakan maksud), nobetate no bun (kalimat berita), dan toikake no bun (kalimat
tanya), dan lain sebagainya.

Beragamnya jenis kalimat dalam bahasa Jepang tentu menjadi kesulitan
tersendiri bagi pembelajaran bahasa Jepang, terutama pembelajar bahasa Jepang
penutur asing, seperti penutur Indonesia. Jenis-jenis kalimat di atas akan dijadikan
acuan untuk mengetahui jenis kalimat yang digunakan dalam sakubun mahasiswa
semester IV prodi pendidikan bahasa Jepang UNP. Namun, dalam penelitian ini
peneliti meneliti jenis kalimat berdasarkan predikatnya.

4. Struktur Kalimat Bahasa Jepang

Struktur fungsi yang terdapat dalam kalimat bahasa Jepang adalah :
a. Subjek (shugo)

Defenisi subjek menurut Seiichi dan Michio dalam Indrowaty (2014:50)
“The subject is an element of sentence which indicates an agent of an action in
active sentence (as in (a)) or an experience of an action (as in (b)) or someone or
something that is in a state or a situation (as in (c), and (d)). The subject is normally
marked by the particle ga in Japanese unless it is the sentence topic ”. (Seiichi dan
Michio)”. Yang berarti “Subjek adalah elemen kalimat yang menunjukkan

tindakan dalam kalimat aktif (seperti dalam (a)) atau pengalaman tindakan (seperti
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dalam (b)) atau seseorang atau sesuatu yang berada dalam keadaaan atau situasi
(seperti pada (c), dan (d)). Subjek biasanya ditandai oleh partikel ga, namun jika

tidak berarti yang dimaksud adalah topik kalimat™. Seperti contoh berikut:

a) DarvHFIVAZZEZEBNE
Jon ga ringo o tabeta
Jon makan apel

by XUNFEREICEHS NI
Mari ga sensei ni homerrareta
Mary dipuji oleh gurunya

c) F—RlFENVE
Nanshi wa kireida
Nancy cantik

dy R BBAVT,
Doa ga aita.
Pintunya terbuka.

Namun demikian, tidak selamanya subjek harus hadir secara eksplisit dalam

sebuah kalimat. Mungkin saja subjek hadir secara implisit, seperti contoh :

g) RN EfESTITEIN,
Borupen o tsukatte kudasai.
Pakailah pulpen.

Yang apabila diucapkan secara lengkap, akan menjadi :

f) FAIHRTATANR o TITEINEFNE L,
Watashi wa anata ni “borupen o tsukatte kudasai” to iimashita.
Saya mengatakan pada anda, “pakailah pulpen”
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Dalam konteks kewacanaan, (e) lebih wajar diucapkan jika dibandingkan
dengan kalimat (f). berkaitan dengan kewajaran tersebut, Windowson (dalam
Indrowaty, 2014:48) memberi pertimbangan bahwa unsur kalimat yang sudah ada,
pernah dinyatakan, dan atau unsur yang merupakan topik dalam kalimat, tidak perlu
dinyatakan dalam kalimat yang bersangkutan karena kehadirannya akan
membayangi (overshadow) unsur seharusnya menonjol dalam kalimat itu adalah
kalimat (e). Jadi lengkap tidaknya sebuah kalimat tidak berhubungan dengan benar
atau salahnya kalimat yang dimaksud. Benar dan salahnya sebuah kalimat harus
dilihat dari segi tuntutan konteks, yakni konteks kewacanaan.

b. Predikat (jutsugo)

Seiichi dan Michio dalam Indrowaty (2014:51) menyatakan, “ Predicate is
the part of sentence which make s a statement about the subject. The core of the
predicate consist either of a verb an adjective, or a nomina followed by a form of
the copula da”. yang berarti “Predikat adalah bagian dari kalimat yang
menerangkan subjek. Inti predikat terdiri dari kata kerja, kata sifat, atau kata benda
yang diikuti oleh bentuk dari kopula da”. Contoh penempatan predikat dalam

kalimat adalah :

a) MAIAITRBREZ RS,
Matsumoto san wa yoku eiga o miru.
Mr. Matsumoto sering nonton film.

b) ¥ a VIAAKFEOFEAETT,
Jon wa Nihongo no gakusei desu.
Jon adalah siswa bahasa Jepang.
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Dalam bahasa Jepang, predikat digolongkan menjadi tiga macam predikat
yaitu, predikat verbal, adjektiva, dan nominal. Predikat nominal adalah seuah kata
bantu desu dengan perubahannya Simanjuntak dalam Indrowaty (2014:51).

c. Objek (mukotekigo)

Dalam kalimat bahasa Jepang objek dibedakan menjadi dua, yaitu objek
langsung dan objek tak langsung Seiichi dan Michio dalam Indrowaty (2014:51),
“The direct object of a verb is the direct recipient of an action representated by the
verb. It can be animate or inanimate. An animate direct object is the direct
experience of some action (as in (a)). An inanimate direct object is tipically
something which is created, exchanged, or worked on, in short, the recipient of the
action of the verb (as in (b)). Although direct object are marked by the particle o,
nominals or nomina phrases marked by o are not always direct object, as in (c)”.

13

Yang berarti “ objek langsung dari sebuah kata kerja adalah penerima
langsung dari sebuah tindakan yang dilakukan kata kerja. Objek langsung bisa
berupa benda mati atau benda hidup. Objek langsung yang berupa benda mati
adalah yang mengalami langsung sebuah tindakan (seperti pada (a)). Objek
langsung yang berupa benda mati adalah khusus sesuatu yang dihasilkan, ditukar
atau dikenai perkerjaan atau tindakan, dalam waktu yang singkat, penerima
tindakan yang dilakukan oleh kata kerja (seperti pada (b)). Meskipun objek

langsung ditandai oleh partikel o, kata benda atau frasa benda yang ditandai dengan

partikel o tidak selalu berarti objek langsung, (seperti pada (c)).
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a) MBI —BETE LT,
Kaori wa ichiroo o damashita.
kaori telah menipu ichiroo.

b) —BRIZAEVIZA I —T 52T,
Ichiroo wa midori ni sukaafu o yatta.
Ichiroo telah memberikan scarf pada midori.

c) hAIEZEDRFAREZ RN TUE,
Tom was sono toki kouen o aruiteita.
Saat itu tom sedang berjalan-jalan ditaman.

Sedangkan objek yang tak langsung menurut Seiichi dan Michio dalam
Indrowaty (2014:49-50), “the indirect object of of a verb is the recipient of the
direct object of the main verb, and is marked by the particle ni, it can be inanimate”.
Yang berarti “objek tak langsung dari sebuah kata kerja adalah penerima objek

langsung dari kata kerja utama, dan ditandai dengan partikel ni. Objek tak langsung

bisa berupa benda mati”.

a) BEIVIILNHGICZ RO ELSE 272,
Taifuu wa kyuushuu-chihoo ni tadai nnno higai o ataeta.
Angin topan itu menyebabkan kerusakan besar di daerah kyuushuu.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa objek merupakan unsur kalimat
yang menderita akibat tindakan predikat.
d. Keterangan

Menurut Masuoka dan Takubo dalam Indrowaty (2014:52) pada prinsipnya
adverbial digunakan sebagai kata keterangan predikat. Jenis fukushi ‘adverbia’

yang utama adalah yootai no fukushi, teido no fukushi, himdo no fukushi, dan tensu-
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asupekuto no fukushi.Sedangkan kata yang berfungsi sebagai kata keterangan
terhadap keseluruhan kalimat disbut bunshuushoku fukushi, yang dianggap salah
satu jenis adverbia.

Yang dimaksud dengan yootai no fukshi adalah adverbial yang digunakan
untuk menerangkan keadaan suatu aktifitas, misalnya yukkuri ‘perlahan-lahan’
pada ungkapan yukkuri aruku ‘bejalan perlahan-lahan’merupakan yootai no fukushi
yang menerankan tentang bagaimana suatu aktifitas aruku ‘berjalan’ berlangsung.
Adverbia yang termasuk pada kelompok ini antara lain iyaiya, kowagowa, gussuri,
bonyari, niyaniya, shikushiku, jitto, sassato, hakkiri(to), kippari(to) sukusuku(to)
dan lain-lain.

Struktur kalimat bahasa Jepang berbeda dengan bahasa Indonesia terutama
dilihat dari susunan jabatan kalimatnya. Menurut Simanjuntak dalam Indrowaty
(2014:52), inti kalimat bahasa Jepang adalah predikat yang selalu diletakkan pada
akhir kalimat. Predikat ini terbagi atas tiga macam, yaitu verbal, nominal, dan
adjektiva. Predikat nominal terdiri atas kata benda dan kata bantu dengan desu
dengan perubahannya.

Setelah berbagai struktur kalimat yang telah dijelaskan diatas, secara umum
struktur kalimat dalam bahasa Jepang adalah :

a) S-P
ZHUTHARFEDOATY,
Kore wa nihonngo no hon desu.

S P
Ini buku bahasa Jepang.
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b) S-O-P

I S AEPERER DD £,

Yamada san wa Chuugokugo ga wakarimasu.
S 0] P

Yamada mengerti bahasa cina.

) S-O-K-P

FAIEZ DT Z LWDWERET,
Watashi wa ebi ga sukoshii tabemasu.
S 0] K P

Saya makan sedikit udang.

Dari uraian di atas dapat disimpulakan bahwa struktur kalimat dalam bahasa
Jepang yaitu ; S-P, S-O-P, dan S-O-K-P. Struktur kalimat bahasa Jepang berbeda
dengan bahasa Indonesia membuat mahasiswa sulit dalam mengikuti struktur
tersebut terutama dalam menulis sakubun. Untuk mengetahui struktur kalimat yang
digunakan dalam sakubun mahasiswa semester IV prodi pendidikan bahasa Jepang
UNP, maka struktur kalimat di atas akan di jadikan acuan dalam penelitian ini.
5. Pembelajaran Sakubun dalam Bahasa Jepang

Dalam pembelajaran bahasa Jepang mengarang disebut dengan sakubun.

Sakubun terdiri dari dua kanji, yakni kanji tsukuru (f£%) dan fumi (32). Secara

harfiah artinya "membuat” dan “kalimat”. Sakubun artinya sama dengan menulis
karangan. Dalam (Sudjianto, 2010:3) mengatakan bahwa sakubun merupakan
sebuah pengajaran yang diberikan untuk memberikan keterampilan dalam hal

menulis karangan-karangan tertentu, dari menulis kalimat yang sangat sederhana
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sampai pada yang lebih kompleks. Artinya, pada setiap tingkatan memiliki tujuan
pencapaian yang berbeda. Pada umumnya tingkatan dalam pembelajaran ini ada 3,
yaitu Shokyuu (tingkat awal), Chuukyuu (tingkat menengah), dan Joukyuu (tingkat
atas). Pada tingkat awal (shokyuu), pembelajaran mengarang ditekankan pada
penggunaan kata, frase, kalimat, dan paragraf. Sementara untuk jenis dan tujuan
penulisan belum terlalu diperhatikan. Dalam penelitian ini hasil Sakubun
mahasiswa semester 1V prodi pendidikan bahasa Jepang dijadikan sebagai sumber

data.

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu pertama, Fatimah (2012)
yang berjudul “Analisis Konstrasif Struktur Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa
Persia”, menyimpulkan bahwa jenis kalimat dalam bahasa Arab dan Persia dibagi
menjadi kalimat afirmatif, kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat , kalimat
larangan, dan kalimat pasif. Struktur kalimat yang digunakan dalam bahasa Arab
berpola S-P untuk kalimat nominal dan V-S-O untuk kalimat verbal. Sedangkan
struktur kalimat dalam bahasa Persia kata kerja atau verb selalu diletakkan di akhir

kalimat, yitu berpola S-P-V untuk kalimat nominal dan S-O-V untuk kalimat verbal.

Kedua, Onafiani (2015) dengan judul “Analisis Kontrasif Struktur Kalimat
dalam Kalimat Pasif Bahasa Jepang Dengan Kalimat Pasif Bahasa Jawa”.
Menyimpulkan bahwa kalimat pasif dalam bahasa Jawa ditandai dengan pemarkah

di-, tak-, atau ke- dan hanya terbentuk dari verba transititf, ada pula pemarkah ke
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yang termasuk kedalam verba intransitif bermakna pasif tidak dapat diubah ke
dalam bentuk aktif. Sedangkan bahasa Jepang ditandai dengan pemarkah —reru, -
rareru dan terbagi kedalam kalimat pasif, yaitu kalimat pasif langsung (chokusetsu
ukemi) dan kalimat pasif tidak langsung (kansetsu ukemi) yang juga terdapat dari
verba transitif maupun intransitif. Kalimat pasif dalam bahasa Jepang berdasarkan
struktutrnya dapat dibentuk dalam empat kontruksi dalam kalimat, yaitu subjek-
predikat (SP), subjek-objek-predikat (SOP), subjek-objek-objek- tak langsung-
predikat (SOOTLP), dan objek-predikat (OP). Kalimat pasif dalam bahasa Jawa
dapat dibentuk dengan dua kontruksi dalam kalimatnya yaitu subjek-predikat (SP)
dan subjek-predikat-keterangan (SPK).

Ketiga, Istiqgomah (2016) dengan judul “Struktur Kalimat, Struktur Paragraf,
dan Pola Pengembangan Paragraf dalam Wacana Perundang-Undangan Tentang
Pendidikan Tahun 2014”. Menyimpulkan bahwa struktur kalimat dalam 10
Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2014 meliputi 12 struktur. K-
S-P-0O, P-01-02-03-04-05-06-0O7, P-P-O berjumlah 10 kalimat, S-P-K berjumlah
36 kalimat, K-P-O-K berjumlah 10 kalimat, P-K-Pelengkap berjumlah 20 kalimat,
K-S-P-O ada 1 kalimat, S-P-O berjumlah 31 kalimat, K-S-P ada 20 kalimat, S-P-
Pelengkap berjumlah 49 kalima, K-P-Pel.-P-K-K ada satu kalimat, S-P-O-P-K ada
1 kalimat, S-P berjumlah 6 kalimat, dan S-P-Pel.-P berjumlah 1 kalimat. Peneliti
menemukan 209 data kalimat pada 10 Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2014. Struktur paragraf yang terdapat dalam Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2014terdiri dari P1=kaliat topik yang berjumlah
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21 paragraf, P2= kalimat topik+kalimat pengembanh yang berjumlah 20 paragraf,
P3= kalimat pegembang yang berjumlah 34 paragraf. Peneliti menemukan 75 data
paragraf pada 10 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2014. Pola
pengembangan paragraf yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2014, yakni pola pengembangan paragraph defenisi yang
berjumlah 8 paragraf dan pola pengembangan pemerincian yang berjumlah 67
paragraf.

Keempat, Nursan (2016) dengan judul “Kontruksi Kalimat Dalam
Karangan Mahasiswa Transfer Kredit Yunnan Minzu University (YMU) Di
Universitas Negeri Yogyakarta”. Menyimpulkan bahwa jenis kalimat berdasarkan
klausa yang digunakan dalam karangan mahasiswa YMU adalah kalimat tunggal
dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal terdiri atas kalimat yang berpola linier dan
kalimat yang inversi. Kalimat majemuk dalam karangan mahasiswa YMU terdiri
atas kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk beringkat. Kontruksi kalimat
tunggal dalam karangan mahasiswa YMU adalah sebagai berikut : S-P-K, S-P-O-
K, S-P-O-Pel, dan P-S-K. Sedangkan kontruksi kalimat majemuk setara dalam
karangan mahasiswa Y MU adalah sebagai berikut : S-P+Konj+S+P+0+Pel+K, S-
P-O-K+Konj+S+P+0+K, S-P-Pel-K+Konj+S+P+Pel+K, S-P-K+Konj+S+P+K,
dan P-S+Konj+P. Kontruksi kalimat majemuk bertingkat dalam karangan
mahasiswa YMU sebagai berikut : S+(yang+klausa relatif)-P-O-Pel-K, S-
P+(yang+klausa relatif)-P-O-Pel-K, S-P-O+(yang+klausa relatif)-Pel-K, S-P-O-

Pel+(yang+klausa relatif)-K, S-P-O-Pel-K+(yang+klausa sekunder+klausa pokok),
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dan klausa pokok+konj+klausa sekunder. Bentuk kesalah kontruksi kalimat dalam
karangan mahasiswa YMU adalah sebagai berikut : (a) ketidakmunculan fungtor
subjek, (b) ketidakmunculan fungtor predikat, (c) ketidakmunculan funtor subjek

dan predikat, (d) ketidakmunculan konjungtor pada kalimat majemuk.

Dari kesimpulan penelitian di atas dapat diketahui adanya relevansi atau
persamaan dan perbedaan. Pertama, keterkaitan dengan penelitian Fatimah dan
Onafiani yaitu sama-sama meneliti struktur kalimat sementara perbedaannya yaitu,
terletak pada fokus, tujuan, sumber data yang digunakan, dan teknik pengumpulan
data. Kedua, keterkaitannya dengan penelitian Istiqomah yaitu sama-sama meneliti
struktur kalimat sementara perbedaannya yaitu, terletak pada fokus, tujuan, sumber
data yang digunakan, dan teknik pengumpulan data. Ketiga, keterkaitan dengan
penelitian Nursan yaitu sama-sama meneliti struktur kalimat, data dan sumber data
yang digunakan, dan teknik pengumpulan data. Perbedaan penelitian ini terletak

pada fokus penelitian.

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dibahas sebelumnya,
peneliti berusaha untuk menganalisis jenis dan struktur kalimat dalam sakubun
mahasiswa semester IV program studi pendidikan bahasa Jepang Universitas
Negeri Padang. Maka untuk lebih lanjut akan dirumuskan kerangka konseptual dari

penelitian ini sebagai berikut :



Bagan 1.
Kerangka Konseptual Penelitian
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Jenis Kalimat dan Struktur

Kalimat dalam Sakubun Mahasiswa Semester IV Prodi Pendidikan Bahasa Jepang

UNP, dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1. Jenis kalimat berdasarkan predikat yang digunakan dalam sakubun mahasiswa
semester 1V prodi pendidikan bahasa Jepang UNP peneliti menemukan 255
kalimat. Jenis kalimat doushibun sebanyak 195 yang terdiri dari 135 jenis
kalimat tadoushibun, 60 jenis kalimat jidoushibun. Jenis kalimat keiyoushibun
sebanyak 29 yang terdiri dari 7 jenis kalimat i-keiyoushi, 22 jenis kalimat na-
keiyoushi. Jenis kalimat meishibun berjumlah 31. Mahasiswa semester 1V prodi
pendidikan bahasa Jepang UNP lebih banyak menghasilkan kalimat dengan
jenis kalimat doushibun dibandingkan jenis kalimat lainnya.

2. Struktur kalimat yang digunakan dalam sakubun mahasiswa semester 1V prodi
pendidikan bahasa Jepang UNP peneliti menemukan 255 kalimat. Kalimat yang
berstruktur SP sebanyak 49, kalimat yang berstruktur SOP berjumlah 72,
kalimat yang berstruktur SOKP sebanyak 1, dan kalimat yang berstruktur lain
sebanyak 133. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa mahasiswa semester
IV prodi pendidikan bahasa Jepang UNP lebih banyak menghasilkan kalimat

dengan struktur kalimat lain dibandingkan struktur kalimat SP, SOP, dan SOKP.
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Hal ini terjadi karena dalam menulis sakubun atau karangan bahasa Jepang
struktur kalimat tidak begitu diperhatikan, karena hal terpenting dalam menulis
sakubun adalah memahami penggunaan pola kalimat, memahami penggunaan
partikel, menguasai kosakata bahaa Jepang dan memahami penggunaan kata
kerja dan perubahannya. Kemudian karena struktur kalimat bahasa Indonesia
dengan bahasa Jepang sangat berbeda sehingga menyebabkan banyak orang
merasa sulit dalam membentuk kalimat bahasa Jepang terutama pelajar asing
yang baru belajar bahasa Jepang. Seperti yang kita ketahui bahwa struktur
kalimat bahasa Indonesia SPOK sedangkan struktur kalimat bahasa Jepang
SOKEP.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang telah diuraikan di atas,
peneliti menyampaikan bahwa penelitian tentang jenis dan struktur kalimat ini
masih sangat sederhana dan terbatas. Berikut saran yang disampaikan.

1. Peneliti berharap, penelitian bahasa serupa dapat menggunakan jenis kalimat
lain, tidak hanya terbatas pada jenis kalimat berdasarkan predikat.

2. Peneliti berharap, penelitian selanjutnya dapat meneliti kesalahan struktur
kalimat dalam bahasa Jepang sampai pada faktor-fator penyebab terjadinya
kesalahan struktur kalimat dalam sakubun bahasa Jepang.

3. Peneliti berharap, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini

dengan sumber data lain, seperti novel, manga dan lain-lain.
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